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Abstrak 

Penelitian ini tujuannya agar dianalisis pengaruh investment opportunity set, likuiditas, leverage, dan 

profitabilitas terhadap dividend payout ratio pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2018-2021. Metode yang dipakai pana penelitian yakni metode kuantitatif dari laporan 

keuangan pada perusahaan sebagai data sekundernya. Pemilihan sampelnya dalam penelitian ini 

memakai teknik purposive sampling, diperoleh 11 perusahaan yang tereliminasi karena tidak termasuk 

dalam syarat purposive sampling pada penelitian ini sehingga tersisa 34 perusahaan dengan total 136 

data. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa (1) Investment Opportunity Set tidak berpengaruhnya 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio  (2) Likuiditas tidak berpengaruhnya positif terhadap Dividend 

Payout Ratio. (3) Leverage tidak berpengaruhnya signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. (4) 

Profitabilitas pengaruhnya signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. 

Kata Kunci: Investment Opportunity Set, Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Dividend Payout Ratio 
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Abstract 

The aim of this research is to analyze the influence of investment opportunity set, liquidity, leverage 

and profitability on the dividend payout ratio of LQ45 companies listed on the Indonesian stock 

exchange in 2018-2021. The method used in the research is a quantitative method from company 

financial reports as secondary data. The sample selection in this study used a purposive sampling 

technique, resulting in 11 companies being eliminated because they were not included in the purposive 

sampling requirements in this study, leaving 34 companies with a total of 136 data. The results of this 

research show that (1) Investment Opportunity Set does not have a significant effect on the Dividend 

Payout Ratio (2) Liquidity does not have a positive effect on the Dividend Payout Ratio. (3) Leverage 

does not have a significant effect on the Dividend Payout Ratio. (4) Profitability has a significant effect 

on the Dividend Payout Ratio. 

Keywords: Investment Opportunity Set, Liquidity, Leverage, Profitability, Dividend Payout Ratio 

 

PENDAHULUAN 

Dividen yaitu penghasilan perusahaan yang menjadi hak pemegang sahamnya, bisa 

meliputi aktiva, kas, ataupun yang lainnya (Sugiyono, 2009 dalam Yasa dan Wirawati, 2016). 

Sementara kebijakan dalam pembagian laba terhadap pemegang sahamnya yang nantinya 

diberikan berbentuk dividen serta menahan besar labanya bagi kepentingan pertumbuhan 

usaha disebut kebijakan dividen. Rasio yang pemegang saham dapatkan tergantung dari 

kebijakan dividen yang perusahaan terapkan dan kemampuannya dalam memperoleh laba. 

Persentase laba yang didapatkan pemegang saham berbentuk dividen yakni dividend 

payout ratio (DPR). Dividen yang pembagiannya lebih banyak memiliki kecenderungan 

peningkatan harga saham yang diartikan nilai perusahaan akan meningkat. Bertambah 

besarnya lama dimungkinkan untuk memperbesar persentase dividen, maka bertambah 

meningkat harga sahamnya. 

Mengukur kebijakan dividen dengan memakai indikator berupa Dividend Payout Rasio 

atau rasio pembayaran dividen yang pengukurannya berupa bagian perolehan yang dibayar 

pada dividen Irawan dan Zainal (2018). Kemampuan yang perusahaan miliki dalam 

membayarnya dividen membuat masyarakat berasumsi bahwa perusahaan tersebut 

memberikan keuntungan. Dividen yang dibayarkan nantinya membuat kepercayaan 

meningkat beserta memperkecil keraguan investor untuk melakukan penanaman modal 

(Difah, 2011 dalam Yasa dan Wirawati, 2016). Menurut Budiarto (2009) dalam Yasa dan 

Wirawati (2016) rasio selalu dipakai dalam melakukan analisis pada kinerja perusahaan 

berupa rasio leverage, likuiditas, dan profitabilitas. Dari tiga rasio itu tergolong sebagai 

faktor yang memengaruhi kebijakan dividen. 
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Dampak yang dimiliki kebijakan pembayaran dividen berguna untuk perusahaan yang 

nantinya membagikan dana membayar dividennya ataupun untuk investor yang sudah 

melakukan penanaman modal. Bertambah tingginya akan memberikan investor 

keuntungan, tetapi kebalikannya melemahkan keuangan internal disebabkan laba 

perusahaan yang mengecil. Indeks saham LQ45 tujuannya yaitu menjadi pelengkap indeks 

harga saham gabungan (IHSG). Kemudian, mempersiapkan pula sarana yang objektif dan 

dipercaya pada pengamat pasar modal, pihak investor, analis keuangan, dan manajer 

investasinya. Dasar dari penelitian ini yakni diambil pada indeks LQ45 yang menjadi bahan 

penelitian disebabkan sektor itu yang mempunyai saham yang sangat aktif diperdagangkan 

pada bursa saham serta tingginya likuiditas yang dimiliki dan tingginya kapitalisasi pasarnya. 

Saham LQ 45 yaitu kumpulan dari saham berbagai perusahaan yang dipilih sesuai 

dengan hasil seleksinya melalui kriteria yang dipantau dan ditetapkan Bursa Efek Indonesia. 

Kategori saham yang termasuk pada saham LQ45 terletak dalam pasar saham yang paling 

di atas. Walaupun demikian, berbagai perusahaan itu mempunyai tugas yang susah, karena 

perlu dapat membuat sahamnya bertahan, supaya berdasarkan kriteria kapitalisasi dan 

likuiditas yang pasar harapkan. Umumnya, saham LQ45 yaitu saham yang ada pada tingkat 

teratas. Dari kapitalisasi pasar sepanjang 12 bulan terakhir. Dari ke-45 saham pada saham 

indeksnya itu diselaraskan pada tiap enam bulan. Pertama kalinya meluncurkan indeks 

saham LQ45 di bulan Februari 1997. Tetapi, sesuai dari data historikalnya yang lengkap, 

pada tanggal 13 Juli 1994 yaitu meluncurkan indeks saham ini melalui indeks yang bernilai 

100. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dividend Payout Ratio yakni membandingkan earning per share dan dividend per 

share. Menurut Irawan dan Zainal (2018) melakukan pengukuran pada porsi pendapatan 

yang dibayar pada dividen disebut rasio pembayaran dividen. Bertambah tingginya DPR 

sehingga bertambah diuntungkan pula pemegang sahamnya dikarenakan presentasi laba 

bersih yang melebihi dividen yang dibayarkan, tetapi hal itu nantinya memperlemah internal 

finansial disebabkan menahan jumlah laba yang sedikit akan dimanfaatkan bagi 

kepentingan internal perusahaan. 

 

Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) Terhadap Dividend Payout Ratio 

Menurut Irawan dan Zainal (2018) investasi yaitu dana yang dialokasikan terhadap 

beberapa jenis investasi guna memperoleh return di masa mendatang. Investment 
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opportunity yang menjadi proksi dari Market to Book Value of Equity menunjukkan nilai 

buku ekuitas dan nilai pasar yang berbeda menunjukkan peluang investasi perusahaan. 

H1: Investment opportunity set berpengaruh signifikan terhadap dividend payout ratio. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Dividend Payout Ratio 

Likuiditas yaitu kemampuan yang perusahaan miliki dalam membayarkan tanggung 

jawab jangka pendeknya. Digunakannya current rasio sebagai rasio likuiditas pada 

penelitian ini. Menurut Irawan dan Zainal (2018) rasio tersebut memberikan perbandingan 

antara sumber dana dan kewajiban yang sama-sama jangkatnya pendek yang terdapat agar 

dipenuhi kewajibannya. 

H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap dividen payout ratio. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Dividend Payout Ratio 

Menurut Keown   et   al. (2017) mengungkapkan bahwasanya rasio everage yang 

banyak menggambarkan risiko perusahaan yang meningkat, jadi bisa mengakibatkan minat 

investor yang menurun untuk berinvestasi di perusahaan. Khan & Ashraf (2014) 

mengungkapkan bahwasanya struktur utang mempunyai bagian pada kemampuan 

perusahaan yang membayarkan dividennya. Bila perusahaan terdesak memerlukan dana 

dari pihak luar, dana tersebut lebih disukai perusahaan bila bentuknya berupa utang 

dibandingkan saham yang diterbitkan disebabkan dipandang risikonya lebih sedikit (Myers, 

1984). 

H3: Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Dividend Payout Ratio 

Profitabilitas yaitu berbagai keputusan dan kebijakan yang hasilnya bersih.  Irawan dan 

Zainal (2018) dividen yakni separuh dari laba bersih yang perusahaan dapatkan, karena itu 

dividen nantinya sekadar diberikan bila keuntungan didapatkan perusahaan. Dividen yang 

dimaksud berupa laba bersih dari perusahaan, sehingga laba itu nantinya memberikan 

pengaruh pada tingkat dividend payout ratio. Bertambah besarnya keuntungan yang 

perusahaan dapatkan, sehingga kemampuan perusahaan juga bertambah besar dalam 

membayar dividennya. 

H4: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap dividend payout ratio. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif memakai data sekunder berupa angka 

yang dengan tidak langsung didapatkan dari media yang menjadi perantaranya, 

mempunyai tujuan dalam memberikan bukti terdapatnya pengaruh Investment Opportunity 

Set, Likuiditas, Leverage, dan Profitabilitas. Metode analisis data menggunakan software 

Statistical Products and Services Solutions (SPSS). Penggunaan purposive sampling sebagai 

teknik dalam mengambil sampelnya yang berarti peneliti menetapkan pengambilan sampel 

melalui penetapan kriteria berdasarkan tujuan penelitian untuk menjawab permasalahan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Digunakannya data sekunder pada penelitian ini meliputi laporan keuangan 

perusahaan lq45 yang terdaftar di BEI periode 2018-2021, dari website www.idx.co.id. 

Sampel yang dipilih pada penelitian ini memakai teknik purposive sampling melalui 

beberapa kriteria dalam menjawab permasalahan penelitian. Kriteria sampel yang dipakai 

penelitian ini, yakni: 

Tabel 1 Purposive Sampling 

NO Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

1 
Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2018 – 2021 45  

2 

Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang tidak membagikan dividen 

berturut-turut dari tahun 2018-2021 (8)  

3 

Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI yang tidak menyajikan laporan 

tahunan lengkap berturut-turut dari tahun 2018-

2021. (3)  

Total Perusahaan yang digunakan dalam riset 34 

Total sampel yang digunakan dalam riset  136 

 Data Outlier (23) 

 Total sampel setelah data Outlier 113 

Sumber: Data diolah, 2023 

http://www.idx.co.id/


Copyright @ Sri Handayani 

Terlihat dari tabel 1 bisa diberikan kesimpulan bahwasanya pada penelitian ini 

populasinya berjumlah 45 sampel. Terdapat 23 perusahaan yang dioutlier karena nilainya 

terlalu ekstrim. Sampel yang diambil berjumlah 136 perusahaan, jadi data akhir yang 

didapatkan pada penelitian sebesar 113 data. 

 

Hasil Penelitian 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Analisis Statistik Deskriptif 

 N 

Minim

um 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviation 

Investment 

Opportunity 

Set 

113 0,130 36,28 2,658

4 

3,84083 

Likuiditas 113 0,190 8,08 2,051

2 

1,35594 

Leverage 113 0,130 5,89 1,448

4 

1,46870 

Profitabilitas 113 -0,130 0,36 0,755 0,07351 

Dividend 

Payout Ratio  

113 -0,320 1,71 0,423

4 

0,39488 

Valid N 

(listwise) 

113 
    

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Terlihat dari uji statistik deskriptifnya yang menghasilkan variabel penelitian 

Investment Opportunity Set memiliki nilai mean 2,6584; nilai minimum 0,130; nilai 

maksimum 36,28 serta standar deviasinya bernilai 3,84083. Variabel penelitian Likuiditas 

mempunyai mean yang nilainya 2,0512; nilai minimum 0,190; nilai maksimum 8,08 serta 

standar deviasinya bernilai 1,35594. Variabel penelitian Leverage mempunyai mean yang 

nilainya 1,4484; nilai minimum 0,13; nilai maksimum 5,89 serta standar deviasinya bernilai 

1,46870. Variabel penelitian Profitabilitas mempunyai mean yang nilainya 0,0755; nilai 

minimum -0,130; nilai maksimumnya 0,36; standar deviasinya bernilai 0,07351. Variabel 

penelitian Dividend Payout Ratio  mempunyai mean yang nilainya 0,4234; nilai minimum -

0,320; nilai maksimumnya 1,71; standar deviasinya bernilai 0,39488. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tujuannya uji normalitas agar diuji apakah variabel yang dipakai pada penelitian 

distribusinya normal ataupun tidak. Uji ini yang dipakai pada penelitian yakni menggunakan 

metode CLT. 

Tabel 3 Uji Normalitas CLT 

Jumlah Data Syarat Uji Keterangan 

113 >30 Normal 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Terlihat dari uji normalitasnya yang memakai uji CLT (Central Limit Theorem) yakni bisa 

observasi mempunyai jumlah yang banyak (n>30), sehingga bisa mengabaikan asumsi 

normalitasnya (Gujarati, 2003). Jumlah n pada penelitian ini sebanyak 113 > 30. Hal itu 

memperlihatkan bahwa datanya bisa disebut berdistribusi normal serta bisa dinyatakan 

menjadi sampel yang besar. 

 

Uji Multikolinearitas 

Fungsi dari uji multikolinearitas agar diuji apakah pada sebuah model regresi 

ditemukannya korelasi antar variabel independennya. Penelitian ini terlihat sesuai dari VIF 

dan Tolerance Value. Berikut yakni hasil uji Multikolinearitas dalam tabel berikut.. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Investment 

Opportunity Set (X1) 

Likuiditas (X2) 

Leverage (X3) 

0,718 

0,645 

0,601 

1,392 

1,550 

1,664 

Tidak 

multikolinieritas 

Tidak 

multikolinieritas 

Tidak 

multikolinieritas 

Profitabilitas (X4) 0,628 1,593 
Tidak 

multikolinieritas 

Sumber : Data Sekunder Diolah 2023 

Terlihat dari tabel 4 bisa dinyatakan multikolinearitas tidak terjadi pada variabel 

independennya. Hal itu disebabkan VIF pada seluruh variabel indipendennya mempunyai 

nilai di bawah 10 serta Tolerance yang bernilai lebih dari 0,10. 
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Uji Heterokedastisitas 

Fungsi dari uji heterokedastisitas agar diketahuinya apakah pada model regresi adanya 

varian yang tidak sama pada residual pengamatan yang satu ke yang lainnya. Hasil uji 

heterokedastisitasnya yang sudah dilaksanakan memperoleh hasil, yaitu: 

Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Nilai Sig Keterangan 

Investment Opportunity 

Set (X1) 

Likuiditas (X2) 

Leverage (X3) 

0,572 

0,680 

0,137 

Homokedastisitas 

Homokedastisitas 

Homokedastisitas 

Profitabilitas (X4) 0,382 Homokedastisitas 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Dari tabel 5 bisa terlihat bahwasanya uji heterokedastisitas melalui uji glesjer pada 

penelitian ini semua variabel independennya memiliki sig bernilai > 0,05 yang mengartikan 

gejala heterokedastisitas pada semua variabel independennya tidak terjadi. 

 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi yaitu bagian error yang memiliki korelasi sesuai ruang yang berurutan 

(data penampang lintang) ataupun waktu yang berurutan (datanya berkala), maupun 

korelasi dari diri sendiri. tujuannya agar diuji apakah pada model regresi linear terdapat 

korelasi dari kesalahan pengganggunya di periode t dan periode t-1. Dengan begitu 

digunakannya uji DW agar autokorelasi terdeteksi. Uji DW menjadi satu di antara uji yang 

sering digunakan dalam melihat terdapat atau tidak autokorelasinya. Berikut hasil uji 

autokorelasi. 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Nilai DW Kriteria Keterangan 

1,775 
DW diantara -2 

hingga +2 

Tidak Terjadi 

Autokorelasi 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

Terlihat dari tabel 6 yang memakai tingkat kesalahan (α) =5%, dikarenakan DW 

menghasilkan regresi yang nilainya sebanyak 1,775 diartikan terletak antara -2 sampai +2 

jadi bisa diberikan kesimpulan bahwasanya gejala autokorelasi tidak terdapat pada hasil 

regresinya. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Fungsi analisis linear berganda agar dianalisis hubungan antara variabel independen 

dan dependen Sesuai dari perhitungannya, jadi diperoleh hasil yaitu: 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linier 

Variabel B Std. Error 

Konstanta 0,357 0,111 

Investment 

Opportunity Set 

(X1) 

0,006 0,011 

Likuiditas (X2) -0,025 0,033 

Leverage (X3) -0,013 0,032 

Profitabilitas (X4) 1,584 0,618 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

DPR =  0,357α + 0,006𝐼𝑂𝑆 − 0,025𝐿𝑘 − 0,013𝐿𝑣 +  1,584𝑃 + 𝑒 

a. Nilai konstantanya sebanyak 0,357 mengartikan bila variabel lainnya mempunyai nilai 

konstan sehingga akan naiknya nilai variabel Dividend Payout Ratio akan naik. 

b. Nilai konstantanya 0,006 artinya bila Investment Opportunity Set naik menyebabkan akan 

naiknya nilai Dividend Payout Ratio. 

c. Nilai konstanta -0,025 artinya bila Likuiditas naik menyebabkan akan turunnya Dividend 

Payout Ratio. 

d. Nilai konstanta -0,013 artinya bila Leverage naik menyebabkan akan turunnya nilai 

Dividend Payout Ratio. 

e. Nilai konstantanya 1,584 artinya bila Profitabilitas naik menyebabkan akan naiknya nilai 

Dividend Payout Ratio. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial Uji t 

Pada umumnya uji t memperlihatkan sejauh apa pengaruh dari satu variabel untuk 

memberikan penjelasan pada variasi variabel terikatnya secara individual. Uji t tujuannya 

agar diketahui terdapat ataupun tidak pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependennya. Berikut hasil ujinya : 
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Tabel 8 Hasil Uji t 

Variabel t Hitung T Tabel. Sig. Keterangan 

Investment 

Opportunity Set (X1) 

0,555 1,981 0,580 Tidak Berpengaruh 

Signifikan 

Likuiditas (X2) 
-0,749 1,981 0,456 Tidak Berpengaruh 

Signifikan 

Leverage (X3) 
-0,397 1,981 0,692 Tidak Berpengaruh 

Signifikan 

Profitabilitas (X4) 
2,564 1,981 0,012 Berpengaruh 

Signifikan 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

 

Dijelaskan pada uji t dari setiap variabel independennya yaitu berikut ini:  

a) H1 Ditolak karena sesuai dari hasil uji t adalah Dividend Payout Rasio tidak dipengaruhi 

signifikan oleh Investment Opportunity Set secara parsial. Hasil ini bertolak belakang dari 

hipotesis yang peneliti susun. Hasil dari uji t ini yaitu 0,555 yang diartikan 0,555 < 1,981 

serta signifikansi nilainya 0,580 > 0,05. 

b) H2 ditolak karena berdasarkan hasil uji t adalah Dividend Payout Rasio tidak dipengaruhi 

signifikan oleh Likuiditas secara parsial. Hasil ini bertolak belakang dari hipotesis yang 

peneliti susun. Hasil dari uji t ini yaitu -0,749 yang diartikan -0,749 < 1,981 serta signifikansi 

nilainya 0,456 > 0,05.  

c) H3 ditolak karena berdasarkan hasil uji t adalah Dividend Payout Rasio tidak dipengaruhi 

signifikan oleh Leverage secara parsial. Hasil ini bertolak belakang dari hipotesis yang 

peneliti susun. Hasil dari uji t ini yaitu -0,397 yang diartikan -0,397 < 1,981 serta signifikansi 

nilainya 0,692 > 0,05. 

d) H4 diterima karena berdasarkan hasil uji t adalah Dividend Payout Rasio dipengaruhi 

signifikan oleh Profitabilitas secara parsial. Hasil ini sejalan pada hipotesis yang disusun 

oleh peneliti. Hasil dari uji t ini yaitu 2,564 yang diartikan 2,564 > 1,981 serta signifikansi 

nilainya 0,012 < 0,05. 

 

Uji F 

Digunakannya uji F agar diketahui pengaruh variabel independen yakni Investment 

Opportunity Set (X1), Likuiditas (X2), Leverage (X3) dan Profitabilitas (X4) terhadap variabel 

dependennya yakni Dividend Payout Ratio  (Y) secara simultan. Uji F hasilnya bisa terlihat 

pada ANOVA kolom sig. melalui penggunaan taraf signifikansi sebanyak 5% (0,05), bila 



Copyright @ Sri Handayani 

probabilitas sig. bernilai < 0,05 jadi diterimanya Ha, sementara bila probabilitas sig. > 0,05 

jadi ditolaknya Ha. Berikut hasil uji F: 

Tabel 9 Hasil Uji F 

F Hitung F Tabel. Sig. Keterangan 

3,120 2,46 0,018 Berpengaruh 

Secara Simultan 

 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

 

Terlihat hasil dari tabel tersebut, didapatkan bahwa Fhitung 3,120 dengan nilai Ftabel untuk 

2,46 sampel data dengan signifikansi 0,018<0,05. Jadi bisa diberikan kesimpulan 

bahwasanya variabel independen terdapat pengaruh yang berguna pada variabel 

dependen dengan simultan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Digunakannya R Square yang menjadi cara agar diketahui sebesar apa pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependennya yang berbentuk persentase. Tingkat R 

Square yaitu besaran yang umumnya dipakai pada pengukuran kesesuaian ataupun 

kecocokan garis regresinya. R Square mempunyai nilai sekitar nol hingga satu, nilainya yang 

bertambah denkat dengan satu sehingga dapat disebut bahwasanya model itu bertambah 

bagus. Berikut yakni hasil analisis R Square. 

Diperolehnya hasil yang memperlihatkan nilai Koefisien Determinan (R Square) 

sebanyak 0,104 ataupun 10,4% jadi variabel independennya penelitian ini yakni Investment 

Opportunity Set, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas bisa menerangkan variasi pada 

variabel dependennya Dividend Payout Ratio  sebanyakserta yang tersisa diterangkan dari 

variabel lainnya selain dari penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Dividend Payout Ratio  

Pada hasil uji t, didapatkannya t hitung yang bernilai 0,555 dinyatakan 0,555 < 1,980 

serta sig. 0,580 > 0,05. Maka Investment Opportunity Set tidak memengaruhi Dividend 

Payout Rasio secara parsial. Menurut Irawan dan Zainal (2018) investasi yaitu dana yang 

dialokasikan terhadap beberapa jenis investasi guna memperoleh return di masa 

mendatang. Investment opportunity yang menjadi proksi dari Market to Book Value of 

Equity menunjukkan nilai buku ekuitas dan nilai pasar yang berbeda menunjukkan peluang 

investasi perusahaan.. 
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 Hasil penelitiam ini bertolak belakang dengan teori Moch Fathony (2020) dimana 

Investment Opportunity Set pengaruhnya signifikan pada Dividend Payout Ratio . 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Dividend Payout Ratio  

Pada hasil uji t, didapatkannya t hitung yang bernilai -0,749 dinyatakan -0,749 < 1,981 

serta sig.  0,456 > 0,05. Maka Likuiditas tidak memengaruhi Dividend Payout Ratio secara 

parsial. Menurut Irawan dan Zainal (2018) rasio tersebut memberikan perbandingan antara 

sumber dana dan kewajiban yang sama-sama jangkatnya pendek yang terdapat agar 

dipenuhi kewajibannya. Dikarenakan untuk perusahaan dividen menjadi arus kas keluar, 

sehingga bertambah besarnya seluruh likuiditas serta posisi kas perusahaan yang nantinya 

membuat kemampuan perusahaan bertambah besar dalam membayarkan dividnnya.  

Hasil penelitian ini selaras pada hasil penelitian Evi Mahdalena Zalukhu (2019) yang 

menunjukkan bahwa dividen payout rasio tidak dipengaruhi signifikan oleh likuiditas. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Dividend Payout Ratio  

Pada hasil uji t, didapatkannya t hitung yang bernilai -0,397 dinyatakan -0,397 < 1,981 

serta sig.  0,692 > 0,05. Maka Leverage tidak memengaruhi Dividend Payout Ratio secara 

parsial. Menurut Keown   et   al. (2017)   mengungkapkan bahwasanya rasio everage yang 

banyak menggambarkan risiko perusahaan yang meningkat, jadi bisa mengakibatkan minat 

investor yang menurun untuk berinvestasi di perusahaan. Khan & Ashraf (2014) 

mengungkapkan bahwasanya struktur utang mempunyai bagian pada kemampuan 

perusahaan yang membayarkan dividennya. Bila perusahaan terdesak memerlukan dana 

dari pihak luar, dana tersebut lebih disukai perusahaan bila bentuknya berupa utang 

dibandingkan saham yang diterbitkan disebabkan dipandang risikonya lebih sedikit. 

Hasil penelitian ini tidak sama pada penelitian yang dilaksanakan Esse Fauziah 

Darmawan dan Triyonowati (2020) yang memperlihatkan bahwasanya Dividend Payout 

Rasio tidak dipengaruhi signifikan oleh Leverage. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Dividend Payout Ratio  

Pada hasil uji t, didapatkannya t hitung yang bernilai 2,564 dinyatakan 2,564 > 1,981 

serta sig.  0,012 < 0,05. Maka Profitabilitas memengaruhi Dividend Payout Ratio secara 

parsial. Profitabilitas yaitu berbagai keputusan dan kebijakan yang hasilnya bersih.  Irawan 

dan Zainal (2018) dividen yakni separuh laba bersih yang perusahaan dapatkan, karena itu 

dividen nantinya sekadar diberikan bila keuntungan didapatkan perusahaan. Layaknya 

keuntungan yang didapatkan pemegang sahamnya yaitu keuntungan sesudah dipenuhi 

semua kewajiban perusahaan, yakni pajak dan beban bunganya.  



Copyright @ Sri Handayani 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Evi Mahdalena Zalukhu (2019) 

menunjukkan bahwa profitabilitas pengaruhnya signifikan pada dividen payout ratio. 

Penelitian ini sejalan pada penelitian yang dilaksanakan Esse Fauziah Darmawan dan 

Triyonowati (2020) memperlihatkan bahwasanya profitabilitas pengaruhnya positif dan 

signifikansi pada Dividend Payout Ratio. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui penggunaan metode kuantitatif, 

maka kesimpulan penelitian ini yaitu : 

1. Investment Opportunity Set memiliki nilai 0,555 dinyatakan 0,555 < 1,980 serta sig. 

bernilai 0,580 > 0,05. Sehingga Dividend Payout Ratio  tidak dipengaruhi signifikan oleh 

Investment Opportunity Set sehingga H1 ditolak. 

2. Likuiditas  memiliki nilai -0,749 dinyatakan -0,749 < 1,981 serta sig. bernilai 0,456 > 0,05. 

Sehingga Dividend Payout Ratio  tidak dipengaruhi positif oleh Likuiditas sehingga H2 

ditolak. 

3. Leverage  memiliki nilai -0,397 dinyatakan -0,397 < 1,981 serta sig. bernilai 0,692 > 0,05. 

Sehingga Dividend Payout Ratio  tidak dipengaruhi signifikan oleh Leverage sehingga 

H3 ditolak. 

4. Profitabilitas memiliki nilai -2,564 dinyatakan 2,564 > 1,981 serta sig. bernilai 0,012 < 

0,05. Sehingga Profitabilitas pengaruhnya signifikan terhadap Dividend Payout Ratio  

jadi diterimanya H4. 
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